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Padi sebagai bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia sekaligus menjadi
ancaman bagi ketahan pangan. Penggunaan benih unggul bersertifikat merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan hasil produksi. Balai Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
(BBTPH) Wilayah Semarang sebagai salah satu unit pelaksana teknis dalam hal perbenihan
menunjukan adanya penurunan hasil produksi dalam berapa tahun terakhir. Penurunan hasil
dapat dikarenakan penggunan faktor-faktor produksi yang tidak efisien. Tujuan penelitian ini
adalah, : (1) menganalisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi hasil produksi kebun
benih padi pada BBTPH Wilayah Semarang, (2) menganalisis efisiensi teknis, (3) mengana-
lisis efisiensi alokatif (4) menganalisis efisiensi ekonomi , (5) menganalisis tingkat return to
scale pada kebun benih padi BBTPH Wilayah Semarang. Data yang digunakan dalam peneli-
tian adalah data panel. Alat analisis yang digunakan adalah fungsi produksi dengan pendeka-
tan frontier stokastik. Berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai efisiensi teknis sebesar
85%, efisiensi alokatif 12,15, dan efisiensi ekonomi sebesar 10,32. Hasil penelitian menunju-
kan bahwa variabel pupuk dan benih berpengaruh positif dan signifikan. Nilai return to scale
sebesar 7,67 menunjukan bahwa kegiatan produksi berada pada skala hasil yang meningkat.

Abstract

Rice as staple food most of Indonesian people as well as a threat to food tenacity. The use of certified seeds is one way
to increase productivity. Balai Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BBTPH) Wilayah Semarang as one of the
technical unit in terms of seed production showed a decline in the last few years. The decrease may result due to the use
of factors of production is inefficient. The purpose of this study is: (1) analyze the factors that affect the production of
rice seed production orchard in BBTPH Semarang area, (2) analyze the technical efficiency, (3) analyze the allocative
efficiency (4) analyzing the economic efficiency, (5) analyzing rate of return to scale in rice seed orchard BBTPH Sema-
rang area. The data used in this study are panel data. The analysis tools are production function with stochastic frontier
approach. Based on the obtained data processing technical efficiency value of 85%, 12.15 allocative efficiency and econo-
mic efficiency of 10.32. The results showed that fertilizer and seed variables have positive and significant. Values return
to scale of 7.67 indicates that production activities are increasing returns to scale.
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PENDAHULUAN

Sebagai bahan makanan pokok bagi se-
bagian besar penduduk Indonesia, padi menjadi
salah satu tanaman pangan yang paling banyak
ditanam. Sejalan dengan proses tersebut, beras
telah menjadi makanan pokok sebagian besar
masyarakat secara turun-temurun, yang tidak
mudah tergantikan oleh bahan pangan lain. Ting-
kat konsumsi beras penduduk yang cukup ting-
gi, mengindikasikan beratnya tantangan dalam
memasyarakatkan diversifikasi pangan. Apabila
kebutuhan padi tidak terpenuhi akan berakibat
pada kerawanan pangan. Kebutuhan padi di In-
donesia terus meningkat karena jumlah pendu-
duk Indonesia yang terus meningkat. Begitu pula
di Provinsi Jawa Tengah, padi merupakan salah
satu tanaman pangan yang paling banyak dita-

nam. Hasil produksi padi di Jawa Tengah tahun
2011 sebanyak 9.391.959 ton merupakan yang
terbesar ketiga di Indonesia atau sebesar 15,2%
dari total produksi nasional.

Benih sangat berperan penting dalam sua-
tu pertanian yang maju sebagai penghantar tek-
nologi yang terkandung dalam potensi genetik
varietas kepada petani. Penggunaan benih berser-
tifikat merupakan salah satu faktor pendukung
untuk meningkatkan mutu dan hasil produksi.
Kualitas benih dengan mutu yang baik juga me-
nentukan peningkatan produksi dan produktivi-
tas padi. Balai Benih Tanaman Pangan dan Hor-
tikultura (BBTPH) merupakan salah satu unit
pelaksana teknis yang memiliki tugas dalam hal
perbenihan bersertifikat.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Benih Padi BBTPH Provinsi Jawa Tengah 2010

No Wilayah Luas Produksi Produktivi-
Lahan (ton) tas
(ha) (kuintal/ha)
L. BBTPH  Wilayah 40,13 248.527 61.930
Banyumas
2. BBTPH  Wilayah 51,9 282.899 54.508
Surakarta
3. BBTPH  Wilayah 63 267.020 42.523
Semarang

Sumber : BBTPH Provinsi Jawa Tengah (2011)
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari ketiga

Balai Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
yang ada di Provinsi Jawa Tengah, Produksi be-
nih padi BBTPH Wilayah Surakarta merupakan
yang tertinggi yaitu sebanyak 282.899 ton, diikuti
oleh Wilayah Semarang dan Wilayah Banyumas
dengan 266.550 ton dan 248.527 ton. Tetapi dari
segi produktivitas BBTPH Wilayah Banyumas

merupakan yang tertinggi dengan 61.930 ku/ha
melebihi Wilayah Surakarta dan Semarang yang
masing-masing hanya 54.508 kuintal/ha dan
42.523 ku/ha. Meskipun BBTPH Wilayah Se-
marang memiliki luas lahan yang lebih luas dari
yang lainnya, namun baik dari jumlah produksi
maupun produktivitas BBTPH Wilayah Sema-
rang masih kalah dibanding yang lainnya.

Tabel 2. Jumlah Produksi dan Pertumbuhan Jumlah Produksi Benih Padi BBTPH Wilayah Semarang

Tahun 2007 - 2011

No Tahun Produksi (ton) | Pertumbuhan
1. 2007 279.882 -

2. 2008 277.056 -1%

3. 2009 258.623 -7%

4. 2010 207.399 -19,80%

5. 2011 266.550 28,52%

BBTPH Wilayah Semarang (2012)
Data dari tabel 2. menunjukkan bahwa

jumlah produksi benih padi pada BBTPH Wila-
yah Semarang mengalami penurunan dari tahun
2007 — 2010. Pada tahun 2007 jumlah produksi
sebesar 279.882 ton. Jumlah produksi terus me-
nerus mengalami penurunan pada tahun 2008,
2009, dan 2010 hingga jumlah benih padi yang

mampu diproduksi pada tahun 2010 hanya se-
besar 207.339 ton atau mengalami penurunan
sebesar 25,89%. Pada tahun 2011 produksi men-
galami kenaikan menjadi 266.550 ton atau sebe-
sar 28,52% dari tahun sebelumnya. Walaupun
jumlah produksi sudah mengalami pertumbuhan
dari tahun sebelumnya, namun tetap saja jum-
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lah produksi tahun 2011 masih lebih rendah dari
tahun 2007 atau secara umum jumlah produksi
dari tahun 2007 sampai 2011 mengalami penu-
runan. Hal ini semakin menjelaskan bahwa perlu
dilakukan suatu tindakan untuk meningkatkan
jumlah produksi benih padi pada BBTPH Wila-
yah Semarang.

Salah satu cara untuk meningkatkan pro-
duksi dan produktivitas benih padi adalah den-
gan meningkatkan efisiensi faktor-faktor pro-
duksi yang digunakan dalam proses produksi.
Mengingat pentingnya dukungan pemerintah
di bidang pertanian berupa pengadaan maupun
subsidi input sebagai faktor produksi pertanian,
khususnya benih, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan produksi, pro-
duktivitas dan efisiensi produksi benih padi di
BBTPH Wilayah Semarang. Penelitian ini bertu-
juan untuk : (1) menganalisis faktor-faktor pro-
duksi yang mempengaruhi hasil produksi kebun
benih padi pada BBTPH Wilayah Semarang, (2)
menganalisis efisiensi teknis, (3) menganalisis efi-
siensi alokatif (4) menganalisis efisiensi ekonomi
, (6) menganalisis tingkat return to scale pada ke-
bun benih padi BBTPH Wilayah Semarang.

LANDASAN TEORI
Fungsi Produksi
Fungsi produksi merupakan hubungan an-

tara jumlah input dengan jumlah output (Man-
kiw, 2005;336). Dalam bentuk umum fungsi
produksi menunjukkan bahwa jumlah produksi
tergantung pada jumlah faktor produksi yang di-
gunakan (Suparmoko, 2000;76). Fungsi produksi
dapat dilihat sebagai berikut

Q=fK,LR,... 16 IS €))
Dimana Q = Jumlah produksi yang diha-
silkan (Output)

K = Jumlah modal yang digunakan (Ca-
pital)
L = Banyaknya jumlah tenaga kerja yang
(Labour)
R = Biaya sewa lahan (Rent)
U = faktor-faktor produksi lainnya

Fungsi Produksi Frontier Stokastik

Fungsi produksi frontier adalah fungsi pro-
duksi yang dipakai untuk mengukur bagaimana
fungsi produksi sebenarnya terhadap posisi batas
maksimumnya. Karena fungsi produksi adalah
hubungan fisik antara faktor produksi dan pro-
duksi, maka fungsi produksi frontier adalah hu-
bungan fisik faktor produksi dan produksi pada
frontier yang posisinya terletak pada garis isoku-
an. Garis isokuan ini adalah tempat kedudukan
titik-titik yang menunjukan titik kombinasi peng-
gunaan input produksi yang optimal (Soekartawi,
1994;215).
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Sumber: Soekartawi, 1994

Gambar 1. Ukuran Efisiensi

Gambar 2.2. garis UU" adalah garis isoku-
an dari berbagai kombinasi input X, dan X, un-
tuk mendapatkan sejumlah Y tertentu yang opti-
mal. Garis ini sekaligus menunjukkan garis batas
dari fungsi produksi Cobb-Douglas. Titik C dan
B menggambarkan dua usaha tani yang berbe-
da yang menggunakan kombinasi input dengan

Proporsi input X, dan X, yang sama. Keduanya
berada pada garis yang sama dari titik O untuk
memproduksi satu unit Y. Titik C berada diatas
kurva isoquant, sedangkan titik B menunjukan
usahatani yang beroperasi pada kondisi yang
efisien secara teknis karena berada pada kurva
isoquant. Titik B mengimplementasikan bahwa



Khoerul Amri / Economics Development Analysis Journal 2 (1) (2013)

usahatani memproduksi sejumlah output yang
sama dengan di titik C, tetapi dengan jumlah in-
put yang sedikit. Jadi rasio OB/OC menunjukan
efisiensi teknis usahatani. Garis PP adalah garis
biaya (isocosf) yang merupakan tempat kedudu-
kan titik kombinasi dari biaya, berapa yang dapat
dialokasikan untuk mendapatkan sejumlah input
X, dan X, sehingga mendapatkan biaya yang op-
timal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpul-
kan bahwa efisiensi teknik, efisiensi harga dan
efisiensi ekonomi akan dapat ditemukan pada
garis Isoquant (yang menggambarkan produksi
frontier) yang dapat diketahui sebagai berikut :

Efisiensi teknik OB/OC

Efisiensi harga OA/OB

c. Efisiensi ekonomis OA/OB x OB/
OC=0A/0C

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif. Kekuatan
analisis pada pendekatan kuantitaf terletak pada
perhitungan numerik yang dipakai sebagai dasar
menolak atau menerima hipotesis (Sukestiyarno
dan Wardono, 2009;3).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Jumlah produksi benih atau output (Y),
yaitu jumlah benih padi yang dihasilkan dalam
satuan kilogram (kg).

Luas lahan (X1), adalah luas tanah gara-
pan yang digunakan diukur dalam satuan hektar
(ha).

Tenaga kerja (X2), adalah banyaknya te-
naga kerja. Tenaga kerja yang digunakan tidak
dibedakan atas jenis kelamin. Satuan yang dipa-
kai adalah hari orang kerja (HOK), dengan ang-
gapan satu hari kerja adalah tujuh jam.

Benih dasar (X3), yaitu jumlah benih input
yang digunakan pada produksi benih pokok da-
lam satuan kilogram (kg).

Pupuk (X4), yaitu jumlah pemakaian pu-
puk pada produksi benih padi dalam satuan ki-
logram (kg).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu data yang telah
tersedia dan telah diproses oleh pihak-pihak lain
sebagai hasil atas penelitian yang telah dilaku-
kan. Penelitian ini menggunakan dua jenis data
yang terdiri dari data time series dan cross section
atau yang disebut dengan data panel. Penelitian

dilakukan di tujuh kebun benih padi milik Balai
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Wila-
yah Semarang dari tahun 2007 - 2011.

Model Fungsi Produksi Frontier Stokas-
tik

Dalam penelitian ini digunakan model
SPF yang telah mengalami pengembangan lebih
lanjut, yaitu model Stochastic Production Frontie
r— Technical Efficiency (SPF-TE) sebagaimana di-
lakukan oleh (Battesa and Coelli dalam Coelli,
1995:4-5). Model tersebut relatif lebih baik dari
yang digunakan dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Model matematis fungsi produksi
usahatani produksi benih padi dengan pedekatan
produksi frontier stokastik dalam penelitian ini
adalah:

LnY =b,+ b LnX, + b,LnX + b,LnX, +

b LnX, +. . 2)
Keterangan : LnY = log natural variabel
hasil produksi
bo = intersep
LnX, = log natural variabel
luas lahan
LnX, = log natural variabel
tenaga kerja
LnX, = log natural variabel
benih awal
LnX, = log natural variabel
pupuk
b -b, =koefisien regresi
= residu
Efisiensi

Efisiensi didefinisikan sebagai kombinasi
antara faktor produksi yang digunakan dalam ke-
giatan produksi untuk menghasilkan output yang
optimal.. Tersedianya faktor produksi atau input
belum tentu produktivitas yang diperoleh oleh
petani akan tinggi, tetapi upaya yang penting agar
petani melakukan usahanya secara efisien. Ada
3 macam efisiensi yang dapat dicapai (Shinta,
2011;98) :

Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis adalah besaran yang me-
nunjukkan perbandingan antara produksi se-
benarnya dengan produksi maksimum. Efisiensi
teknis akan tercapai bila petani mampu menga-
lokasikan faktor produksi sedemikian rupa se-
hingga hasil yang tinggi dapat dicapai (Daniel,
2002:123).

Suatu penggunaan faktor produksi dikata-
kan efisien secara teknis (efisiensi teknis) kalau
faktor produksi yang dipakai menghasilkan pro-
duksi yang maksimum (Soekartawi, 1994:219)
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dan dapat dijelaskan secara matematik sebagai
berikut :

ET=Y,/ Vi, A3)
dimana: ET = Tingkat efisiensi tek-
nik
Y, = Besarnya produksi
(output) ke-i
% = Besarnya produksi

yang diduga padalpengamatan ke-1 yang dipero-
leh melalui fungsi produksi frontier Cobb-Doug-
las.

Nilai efisiensi teknis dapat diketahui dari
pengolahan data dengan bantuan Software Fron-
tier Version 4.1c. Jika nilai efisiensi teknis sama
dengan satu maka penggunaan input atau faktor
produksinya sudah efisien dan jika nilai efisiensi
teknis kurang dari satu maka penggunaan input
atau faktor produksinya belum efisien.

Indikator nilai efisiensi teknis adalah seba-
gai berikut

Jika nilai efisiensi teknis sama dengan satu
( = 1), maka penggunaan faktor-faktor produk-
sinya sudah efisien secara teknis.

Jika nilai efisiensi teknis kurang dari satu (
< 1), maka pengunaan faktor-faktor produksinya
tidak efisien.

Efisiensi Alokatif/ Efisiensi Harga

Efisiensi Alokatif (harga) menunjukkan
hubungan biaya dan output. Efisiensi aloka-
tif dapat tercapai jika dapat memaksimumkan
keuntungan yaitu menyamakan produk marjinal
setiap faktor produksi dengan harganya. (Soekar-
tawi, 2001:49). Efisiensi harga atau sering pula
disebut allocative efficiency, sebenarnya belum da-
pat dipakai sebagai ukuran yang kuat (rigid) da-
lam menggambarkan efisiensi, karena itu perlu
dilihat efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis. Se-
cara matematis rumus efisiensi harga ini adalah
(Soekartawi, 2002:97):

b
X
Dimana : b = elastisitas produksi
P =rata-rata produksi atau harga

output rata-rata

P_= harga input rata-rata................. 5)

Menurut (Soekartawi, 2001:51) bahwa
dalam kenyataan persamaan diatas tidak selalu
sama dengan satu, yang sering terjadi adalah se-
bagai berikut :

-y
P Y = 1 artinya bahwa penggunaan faktor
produksi X efisien.

F Y
X > 1 artinya bahwa penggunaan
faktor produksi X belum efisien untuk
mencapai efisiensi maka input X perlu di-
tambabh.

Py
P .
< 1 artinya bahwa penggunaan
faktor produksi X tidak efisien, untuk men-
jadi efisienn maka penggunaan input X per-
lu dikurangi.

Efisiensi ekonomi merupakan hasil kali
antara seluruh efisiensi dengan efisiensi harga/
alokatif dari seluruh faktor input. Efisiensi ekono-
mi dapat dinyatakan sebagai berikut (Soekartawi,

2001:49):
EE=ETEH ..........coovvunnn.... 6)
Dimana: EE = Efisiensi Ekonomi
ET = Efi-
siensi Teknis
EH = Efi-

siensi Harga

Indikator nilai efisiensi ekonomis adalah
sebagai berikut :

EE < 1, artinya tidak efisien, maka peng-
gunaan faktor-faktor produksi harus dikurangi.

EE = 1, artinya efisien, kombinasi penggu-
naan faktor-faktor produksi sudah tepat.

EE > 1, artinya belum efisien, maka peng-
gunaan faktor-faktor produksi harus ditambah.

Return to Scale

Analisis skala usaha atau Return to Scale
merupakan analisis produksi untuk melihat ke-
mungkinan perluasan usaha dalam suatu pro-
ses produksi. Return to Scale atau keadaan skala
usaha perlu diketahui untuk mengetahui apakah
kegiatan dari usahatani tersebut mengalami kai-
dah increasing, constant atau decreasing return to sca-
le serta dapat menunjukan efisiensi secara teknis
(Soekartawi, 1994;167). Ada tiga kemungkinan
dalam return to scale, yaitu ;

Increasing return to scale bila (BX, + BX, + ...
+BX, > 1)
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Constant return to scale bila (BX, + BX, + ...
+BX =1)

Decreasing return to scale (PX, + pX, + ... +
BX, <1)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi data menggunakan alat ban-
tu paket komputer frontier 4.1 ditampilkan dalam
tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Frontier Stokastik Menggunakan Frontier 4.1

No | Variabel Koefisien t-ratio

1 Konstanta 18,398212 3,1177743
2 | Luas lahan 0,52416723 1,6654878
3 | Tenaga kerja 0,18997740 1,3395057
4 Benih 0,35167434 2,3484055
5 Pupuk 3,4504121 2,2561971
6 |Mean ET 0,85069630

7 | Mean Inefisiensi ET 0,1493037

8 [N 35

Sumber : Analisis data sekunder diolah, 2012.

Berdasarkam hasil estimasi yang
dilakukan dengan menggunakan pende-
katan produksi frontier stokastik dengan
data yang terlebih dahulu diubah keda-
lam bentuk logaritma natural (In). Se-
dangkan untuk melihat signifikansi dari
pengaruh variabel bebas terhadap varia-
bel terikat secara individual digunakan
uji t statistik. Signifikansi pengaruh ter-
sebut dapat diestimasi dengan memban-
dingkan antara nilai t hitung dengan nilai
t tabel pada a dan degree of freedom (df)
tertentu. Pada penelitian ini nilai t tabel
= 1,697 yang diperoleh dari (a = 5% dan
df = 30).

Variabel luas lahan (X,) memiliki
koefisien elastisitas sebesar 0,524. Hal ini
berarti bila penggunaan variabel input
luas lahan mengalami kenaikan sebesar
satu persen maka akan menurunkan out-
put sebesar 0,524 persen. Variabel luas
lahan tidak signifikan terhaap hasil pro-
duksi, hal ini dapat ditunjukkan oleh ni-
lai t-ratio < t-tabel, 1,665 < 1,697 .

Variabel tenaga kerja (X)) memili-
ki koefisien elastisitas sebesar 0,189. Hal
ini berarti bila penggunaan variabel in-
put tenaga kerja mengalami kenaikan
sebesar satu persen maka akan menaikan

output sebesar 0,189 persen. Variabel te-
naga kerja tidak signifikan terhadap hasil
produksi, hal ini dapat ditunjukkan oleh
nilai t-ratio > t-tabel, 1,339 < 1,697.
Variabel benih (X,) memiliki koe-
fisien elastisitas sebesar 0,351. Hal ini
berarti bila penggunaan variabel input
benith mengalami kenaikan sebesar satu
persen maka akan menaikan output sebe-
sar 0,351 persen. Variabel benih memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
produksi, hal ini dapat ditunjukkan oleh
nilai t-ratio > t-tabel, 2,348 > 1,697.
Variabel pupuk(X,) memiliki koefi-
sien elastisitas sebesar 3,450. Hal ini berar-
ti bila penggunaan variabel input pupuk
mengalami kenaikan sebesar satu per-
sen maka akan menaikan output sebesar
3,450 persen. Untuk variabel pupuk me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil produksi, hal ini dapat ditunjukkan
oleh nilai t-ratio > t-tabel -2,256 > 1,697.

Efisiensi Teknis

Dari hasil penghitungan efisiensi
teknis melalui penghitungan regresi fron-
tier skokastik dengan alat bantu paket
komputer Frontier Version 4.1 c. diperoleh
hasil sebesar 0,85. Nilai efisiensi teknis
0,85 menunjukkan bahwa penggunaan
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faktor-faktor produksi belum efisien ka-
rena rata-rata produktivitas yang mampu
dicapai adalah 85% dari frontier (pro-
duksi maksimal yang dapat dicapai) <
1. Mengingat efisiensi teknis merupakan
hubungan antara input yang benar-benar
digunakan dengan output yang dihasil-
kan. Sehingga dengan hasil penghitungan
efisiensi teknis diketahui bahwa harus di-
lakukan pengurangan input untuk semua
faktor produksi yang dipergunakan agar

tercapai efisiensi teknis

Efisiensi Alokatif/Efisiensi Harga

Efisiensi harga atau alokatif adalah sua-
tu keadaan efisiensi bila nilai produk marjinal
(NPM) sama dengan harga faktor produksi yang
bersangkutan. Nilai produk marjinal (NPM) di-
peroleh dari nilai koefisien masing-masing varia-
bel dikalikan dengan rata-rata pendapatan total
dibagi dengan rata-rata biaya dari masing-masing
variabel tersebut. Dalam analisis penghitungan
efisiensi harga yang menjadi penghitungan ada-
lah biaya-biaya yang dikeluarkan termasuk juga
pendapatan yang diperoleh.

Tabel 4. Hasil Penghitungan Biaya dan Pendapatan

Keterangan Jumlah Total (Rp) Rata-rata (Rp) Koefisien
Produksi (Y) 10,316,080,000 294,745,143 -
Luas Lahan (X,) 2,460,000,000 70,285,714 0,524
Tenaga Kerja (X,) 2,754,600,000 78,702,857 0,189
Benih (X)) 95,480,000 2,728,000 0,351
Pupuk (X,) 4,567,968,000 130,513,371 3,450

Sumber : BBTPH Wilayah Semarang (2012), data diolah

Penghitungan efisiensi alokatif atau efi-
siensi harga adalah sebagai berikut:
a.NPM Luas Lahan (NPM ) — X|

2,19
b.NPM Tenaga Kerja (NPM,) — X,

c. NPM Benih (NPM,) — X,

d.NPM Pupuk (NPM,) — X,

=17,79
e. Efisiensi Alokatif atau Efisiensi Harga
Setelah melakukan penghitungan NPM
untuk masing-masing faktor produksi, dimana
efisiensi harga dihitung dari penambahan NPM
dari masing-masing faktor produksi yang digu-
nakan. Maka nilai dari efisiensi harga adalah :

Jadi besarnya efisiensi alokatif atau efi-
siensi harga adalah 12,15. Nilai ini menunjukkan
bahwa penggunaan faktor-faktor produksi belum
efisien dalam hal harga, sebab nilai efisiensinya
lebih dari satu, sehingga perlu dilakukan penam-
bahan input pada faktor-faktor produksi yang ni-
lai NPM nya lebih dari satu yaitu tenaga kerja
dan benih. Selain itu juga diperlukan penguran-

gan pada faktor produksi yang nilai NPM nya ku-
rang dari satu yaitu tenaga kerja dan penggunaan
pupuk untuk mencapai efisiensi harga.

Efisiensi Ekonomi

Efisiensi ekonomi didapat dari hasil kali
antara efisiensi teknis dan efisiensi harga. Dari
hasil penghitungan diketahui besarnya efisiensi
teknis sebesar 0,85 dan efisiensi harga sebesar
12,15. Efisiensi ekonomi dapat dicapai apabila
efisiensi teknis dan efisiensi harga telah dicapai,
maka dapat dihitung besarnya efisiensi ekonomi
sebagai berikut:

EE=ETxEH
=0,850x 12,15
=10,32

Nilai dari efisiensi ekonomi adalah 10,32.
Nilai ini berarti bahwa penggunaan faktor-faktor
produksi masih belum efisien secara ekonomi
karena nilainya lebih dari satu. Untuk mencapai
efisiensi ekonomi perlu dilakukan penambahan
dan pengurangan input faktor-faktor produksi.
Pengurangan penggunaan input faktor produksi
perlu dilakukan untuk mencapai efisiensi teknis.
Untuk mencapai efisiensi harga perlu dilakukan
penambahan input pada faktor produksi luas
lahan dan benih, serta melakukan pengurangan
pada penggunaan inpu faktor produksi tenaga
kerja dan pupuk yang digunakan.

Return to Scale

Return to Scale merupakan suatu keadaan
dimana output meningkat sebagai respon adanya
kenaikan yang proporsional dari seluruh input. Se-
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perti yang diketahui bahwa pada fungsi produksi
Cobb-Douglas, koefisien tiap variabel independen
merupakan elastisitas terhadap variabel dependen.
Dan dapat diketahui nilai RTS melalui penjumlahan
setiap koefisien variabel independen.

Return to Scale = X +BX, + BX,+ BX,

=0,524 + 0,189 + 0,315 +
3,450
=4,478

Nilai return to scale pada produksi benih
padi pada BBTPH Wilayah Semarang menunjukan
4,478. Hal ini berarti kegiatan produksi benih padi
pada BBTPH Wilayah Semarang berada pada posisi
skala hasil yang meningkat atau incresing return to
scale karena nilainya lebih dari satu (BX, +pX, +
BX,+ BX, > 1). Skala usaha pada kondisi ini be-
rarti setiap terjadi penambahan proporsi input yang
digunakan akan menigkatkan output yang dihasil-
kan. Hal ini berarti hasil produksi benih masih dapat
terus ditingkatkan dengan cara menambah penggu-
naan input faktor produksi.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis efisiensi peng-
gunaan faktor-faktor produksi pada Balai Benih
Tanaman Pangan dan Hortikultura Wilayah Se-
marang didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat dua faktor produksi yang berpen-
garuh signifikan terhadap faktor produksi yaitu
benih dan pupuk, sedangkan faktor produksi luas
lahan dan tenaga kerja tidak berpengaruh secara
signifikan.

Nilai efisiensi teknis adalah sebesar 0,85
atau 85%. Angka ini menunjukan bahwa peng-
gunaan faktor-faktor produksi tidak efisien secara
teknis karena rata-rata produktivitas yang mam-
pu dicapai adalah 85% dari frontier (produksi
maksimal yang dapat dicapai).

Nilai efisiensi alokatif atau efisiensi har-
ga adalah sebesar 12,15. Angka ini menunjukan
bahwa penggunaan faktor faktor produksi masih
belum efisien secara alokatif atau harga. Untuk
mencapai efisiensi alokatif atau harga perlu dila-
kukan penambahan input faktor-faktor produksi.

Nilai efisiensi Ekonomi adalah sebesar
10,32. Angka ini menunjukan bahwa penggu-
naan faktor faktor produksi masih belum efisien
secara ekonomi. Untuk mencapai efisiensi aloka-
tif atau harga perlu dilakukan penambahan input
faktor-faktor produksi.

Nilai return to scale pada produksi benih
padi pada BBTPH Wilayah Semarang menunju-
kan 4,47. Hal ini berarti kegiatan produksi benih
padi pada BBTPH Wilayah Semarang berada
pada posisi skala hasil yang meningkat atau #nc-

reasing return to scale. Skala usaha pada kondisi ini
berarti setiap terjadi penambahan proporsi input
yang digunakan akan meningkatkan jumlah ouz-
put yang dihasilkan.

Saran

Untuk Balai Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura, agar lebih proporsional dalam
menggunakan dan memanfaatkan faktor-faktor
produksi yang dimilikinya, sehingga dapat men-
capai efisiensi teknis, harga dan ekonomi dan
juga dapat memaksimumkan keuntungan. Selain
untuk memaksimumkan keuntungan, efisiensi
teknis, harga, dan ekonomi juga mampu mening-
katkan jumlah produksi benih untuk mencukupi
kebutuhan benih berkualias yang memiliki ser-
tifikat bagi para petani baik dari segi kuantitas,
kualitas, maupun harga.

DAFTAR PUSTAKA

Budi Setiawan, Avi. 2009. Analisis Efisiensi Penggunaan
Faktor-Faktor Produksi Usaha Tani Jagung Di Ka-
bupaten Grobogan Tahun 2008. Skripsi. Universi-
tas Negeri Semarang.

BPS Provinsi Jawa Tengah. 2011. Jawa Tengah Dalam
Angka: Jawa Tengah.

Coelli. 1996. 4 Guide to Frontier 4.1: A Computer Program
for Stochastic Frontier Production and Cost Function
Estimation. Centre for Efficiency and Productivity
Analysis. Australia: University of New England
— Armidale.

Daniel, Moehar. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Ja-
karta: PT Bumi aksara.

Mankiw, N Gregory. 2006. Pengantar Ekonomi Mikro.
Jakarta: Salemba Empat.

Mubyarto. 1986. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta:
Cetakan ke-8. LP3ES.

Putranto, Dwi Arie. 2007. Analisis Efisiensi Produksi Ka-
sus Pada Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau
di Kabupaten Pemalang. Tesis. Semarang. Uni-
versitas Diponegoro.

Shinta, Agustina. 2011. Ilmu Usahatani. Malang: Uni-
versitas Brawijaya Press.

Soekartawi. 1990. Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok
Bahasan Analisis Fungsi Cobb-Douglas. Jakarta :
Rajawali Press.

------------- . 2001. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Jakar-
ta: PT Raja Grafindo Persada.

------------ . 2002. Analisis Usahatani. Jakarta: UI-Press.

Sukestiyarno dan Wardono. 2009. Statistika. Sema-
rang: Universitas Negeri Semarang Press.

Sukirno, Sadono. 1998. Teori Pengatar Mikro Ekonomi.
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.

------------- . 2005. Teori Pengatar Mikro Ekonomi. Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada.

Suparyono dan Setyono. 1993. Padi. Jakarta: PT. Pene-
bar Swadaya.



